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KARAKTERISTIK IBU HAMIL DENGAN ANEMIA DI

PUSKESMAS BANGKALAN
Sohipah, Dwi Wahyuning Tiyas

ABSTRAK
Anemia adalah salah satu penyebab dari perdarahan, perdarahan menjadi
nomor 2 penyebab kematian tertinggi ibu sebesar 28%, anemia dalam kehamilan
adalah kondisi ibu dengan kadar HB < llgr% Masalah ini diangkat berdasarkan
data dari PuquQmaq_Baﬁgkalan pada tahun 202%4@‘1 1.415 ibu hamil 332
mengalami anel;ma ‘atau sekitar 23,5%, pada bulan februan 2023 qebanyak 223 ibu
hamil 31 cltantaranya mengalami anemia. Tujuan penelitian ini "dilakukan untuk
mcngetahm karakteristik ibu hamil dengan anemia di Puskesmas Bangkalan
r'Penelman ini menggunakan metode deskriptif, variabel dalam pené]man ini
yqﬂu pola konsumsi tablet fe, paritas dan status gizi. Populasi dalam penellhan ini
aﬁlialah semua ibu hamil yang mengalami anemia. Penelitian ini sudah diuji ctilla]olch
tim KEPK STIKes Ngudia Husada Madura No. 1748/ KEPKJ’STKiﬁS-
NHM/EC/V/2023. |
[ Hasil penelitian menunjukkan hasil Sebagian besar ibu hamil anemia dengan
i pola konsumsi tablet fe tidak teratur, Sebagian besar ibu hamil anemia dengan
tparitas multipara, dan sebagian besar ibu hamil anemia Di Puskesmas Bangkqlan

‘tidak KEK. /
L B

L

Dl'hlarapkan bagi tenaga kesehatan untuk bisa lebih mengedukasi ibu h?’mll
supay@ teratur dalam mengkonsumsi tablet fe guna menghindari terjadmya
anemia L-d1h:f.mf.11:1k:f.1n untuk semua ibu hamil dapat menambah wawaqan ilmu

tentang anefma dan mengetahui dampak dari anemia pada kehamllan
“-. - - 'l

Kata kunci : Kehamilan, Anemia, Paritas, KEK, Status Gizi




PREGNANT WOMEN WITH ANEMIA IN BANGKALAN HEALTH CENTER
Sohipah, Dwi Wahyuning Tiyas

ABSTRACT

Anemia is one of the causes of bleeding, bleeding is the number 2 cause of the
highest maternal death by 28%, anemia in pregnancy is the condition of the mother
with HB levels <11gr%. This issue was raised based on data from the Bangkalan
Health Center in 2022, out of H4155 pregnd_fwemen 332 had anemia or around
23,5%, in febmm_’y.QGZj’ there were 223 pregnant wamen 4 r;y‘ whom had anemia.
The purpme .Df rhzs* study was conducted to determine the ckaracrénmc of pregnant
women wtth anemia at the Bangkalan Public Health Center. ‘~,,1

,Tgu's' study used a descriptive method of the variables in this cm?ix namely
c a;ieumpnan patterns of fe tablets, parity and nutritional status. The papu}qrmn in
rl{zs‘ study were all pregnant women who had anemia. This research hash been
:érku.a[[y tested by the Ngudia Husada Madura STIKes KEPK rdgm.

H 1748/ KEPK/STIKES-NHM/EC/V/2023. !

i The results showed that most pregnant women were anemic with irregular
| comsumption patterns of fe tablets, most pregnant women werw anemic with
multipara parity, and most pregnant women were anemic at the Bangkalan Health
|Center without KEK. |
[LL. It is hoped that health workers can better educate pregnant women se' that
rhe]y regularly consume Fe tablets to avoid anemia, it is hoped that all pqﬁgnam
wom‘qn can add insight into knowledge about anemia and know the Mpau of

1

anemid in pregnancy. o
L\lll_

o 2
Keywords : Pregnant, Anemia, Parity, KEK, Nutritional Status
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PENDAHULUAN

Kehamilan merupakan periode
yang sangat rentan tidak hanya bagi ibu
hamil tetapi juga untuk janin yang
dikandung. Akibat yang dapat terjadi
bila ibu tidak dapat mengenali tanda
bahaya kehamilan secara _dini~ dan
upaya deteksi dini. ,ibu’r—y—ang kurang,
maka akan ,mé;—gakibatkan kematian
pada ibu,r"rraan janinnya. Penyebab
kemat[i'ai'lr' ibu paling banyak ditemui

dinsgaara

diF{rntaranya adalah perdarahan sepsis,

sedang berkembang
f;id amsia, aborsi (unsafe aborstion), dan
(Dewi

[bbstruksi kehamilan
Yunita 2021). Salah satu penyebab AKI

Cintya
‘terbcsar adalah perdarahan. Penyebab
{perdarahan adalah anemia pada
kehamilan (Sri Sumarmi 2017).

[lL Anemia kondisi

bcf“gurangnya sel darah  merah
L

merupakan

(erir#rzieir) dalam sirkulasi darah atau
masa hémoglobin (HB) sehingga tidak
mampu r;l‘énkcnuhi fungsinya sebagai
pembawa Ok‘ilgf:{l ikcscluruh jaringan
(Reni Yuli Astutik, M)._Prevalensi
anemia dalam kehamilan dizlaﬁﬁia
tahun 2019 sebesar 48,9% dan angka

ini mengalami peningkatan yang cukup

tinggi dibandingkan dengan hasil
Riskesdas 2013 sebesar 37,1% (Delfi
Ramadhini, 2021). Di Indonesia

diperkirakan setiap harinya terjadi 41

kasus anemia, dan 20 perempuan

meninggal dunia karena kondisi
tersebut (Alamsyah 2020). Rata-rata
prevalensi anemia di provinsi Jawa
Timur sebesar 5.8%. Rata-rata
prevalensi anemia di Provinsi Jawa
Timur te;sqeﬁub{r‘lasih dibawah target
nasional yaitu segésa;‘ 28% (RPIMN
2015-2019) ( Sylvi gfht‘alia, 2015).
Berdasarkan data dari H“Pjuskesmas
Bangkalan pada tahun 2022 ds}rlg 1415
.
ibu hamil 332 mengalami anemih] atau
sekitar 23,5%, pada bulan februari 2023
sebanyak 223 ibu hamil 31 diantara:hya
mengalami anemia.

Anemia pada ibu hamil pada
umumnya disebabkan oleh perubahan
fisiologis karena kehamilan yang
diperberat dengan keadaan kf:kurzlaj gan
zat gizi, vitamin B12, Asam fo‘jé.t dan
vitamin C. Selain kebutuh;ﬁ yang
meningkat,  faktor rejsilfb yang
menyebabkan terjadinyda;ﬁdrdlemia selama
kehamilan yaituﬂ:,.ufni]r ibu, pekerjaan

ibu, p@ndiﬂi]gan, sosial ekonomi
o by

“keluarga, graviditas, umur kehamilan,

jarak kehamilan, gizi ibu hamil,
makanan, serta infeksi (Suratiah, 2013)
. Kondisi anemia pada ibu hamil dapat
disebabkan oleh faktor umur, gravida,
paritas, status

tingkat pendidikan,




ekonomi, kepatuhan konsumsi tablet
FE, dan pola makan, hasil penelitian
menyebutkan bahwa ibu hamil dengan
anemia juga disebabkan oleh faktor
primigravida (Krisnawati 2015).
Dampak kesehatan terhadap ibu
dan anak dalam kandungan, antara lain
ibu hamil yang anf;_uﬁa’r]a}ena Hb nya
rendah bukanr'"flr'c;nya membahayakan
jiwa ibu;"rr';etapi juga menggangu
pertun}ﬂililan dan perkembangan serta
mel}ﬂ;ahayakan jiwa janin. Kadar Hb
rePHah dapat menyebabkan bayi
drxjangan berat bayi lahir tidak normal
Iis;'s:bzlbkan karena kurangnya supali
iutirisi dan oksigen pada plasenta yang

r

‘lakan berpengaruh pada fungsi plasenta
{terhadap janin. Turunnya kadar Hb
pada ibu hamil akan menambah resiko
nLanclapatkan bayi berat lahir rendah
(BELFR). Resiko perdarahan sebelum
dan ﬁuqda saat persalinan, bahkan dapat
menyebabkan  kematian Ibu  dan
bayinya, Mjikka ibu hamil tersebut
menderita ke]vgﬁfaﬂ%':ln Hb yang sangat
berat. Wanita dikatakan. kadar hbnya
tidak normal jika <10gr/dl (Muazizah
2011).
Sebagian

besar anemia di

Indonesia  selama ini dinyatakan
sebagai akibat kekurangan besi (Fe)

yang diperlukan untuk pembentukan

hemoglobin, sehingga  pemerintah

Indonesia mengatasinya dengan
mengadakan pemberian suplemen besi
untuk ibu hamil, namun hasilnya belum
memuaskan. Penduduk Indonesia pada
umumnya mengkonsumsi Fe dari
sumber nabati yang memiliki daya
serap re:laé‘ﬁ‘ﬂ:‘l_i‘bandingkan hewani.
Kebutuhan Fe Hﬁac[a‘ janin  akan
meningkat hingga padaxﬁ:j‘mester akhir
sehingga diperlukan suBT@@en Fe
(Alamsyah 2020). 1-11
!
Berdasarkan latar  belakang
lll]ptuk

X
mengetahui bagaimana karakteri stik ibu

tersebut,  peneliti  tertarik
hamil dengan anemia.
METODE

Penelitian ini menggunakian
desain penelitian deskriptif. Variabel
dalam penelitian ini adalah | pola
konsumsi tablet Fe, paritas, sta‘rﬁ'é, gizi
pada ibu hamil dengan al}émia di
Puskesmas Bangkalan. Poptﬂési dalam
penelitian ini semua il?u"hamil anemia

sebanyak 31 resporiden. Penelitian ini

mengunakan " teknik Accidental
_-_‘_‘
“Sampling.  Dengan  menggunakan

instrument kuesioner dan pita LILA.

HASIL PENELITIAN




Data Khusus

Tabel 1 Distribusi  Frekuensi
Berdasarkan Kategori Pola Konsumsi
Tablet Fe Ibu Hamil Anemia Di

Puskesmas Bangkalan.

Pola Konsumsi Frekuensi Persentase (%

Tablet Fe

-
Teratur 9 ) i 20 ()
Tidak Teratur 722 71,0
o~
Total 31 100.0

o
T

Sumber : D&ira Primer Juni 2023
[;Eerdasarkan tabel 1 di atas
mcryélaskan bahwa sebagian besar ibu
hamil anemia di Puskesmas Bangkalan
tl,i{iak mengkonsumsi tablet fe dengan
Heratur sejumlah 22 dengan persentase
W(71.0%).
‘. Tabel 2 Distribusi Frekuensi
{Berdasarkan Paritas Ibu Hamil Anemia

i Puskesmas Bangkalan.
|

ELL Paritas Frekuensi  Persentase
L F
Ifrump:ﬂ'a 11 35,5
N}u}%ipzu‘a 19 61,3
grande mhl}} para 1 3,2
Total 1. 31 1000

Sumber : Dita, Primer Juni 2023

Berdasarkan tabel 2 di atas
menjelaskan bahwa sebagi;—ﬁaar
status paritas ibu hamil anemia di
Puskesmas Bangkalan adalah multipara
sejumlah 19 dengan persentase (61,%).
Tabel 3

Distribusi Frekuensi

Berdasarkan Kategori Status Gizi Ibu

Hamil Anemia Di Puskesmas
Bangkalan.
Kategori Frekuensi Persentase (%
Status Gizi
KEK 12 387
Tidak KEK 19 613

T Tetal 31 100.0

‘ﬁéﬁ point

Sumber : Data Pripmer Juni 2023
Berdasarkaﬂrﬂlk“tgbel 3 di atas
menjelaskan bahwa seb;{'gi‘z‘m besar ibu
hamil anemia PuskesmasL‘Bjangkalan
tidak mengalami KEK sejur}l‘gah 19
(61,3%). 1‘,,]
PEMBAHASAN L
Gambaran Pola Konsumsi Tablet1| Fe
Ibu Hamil Dengan Anemia
Berdasarkan hasil penelitian
menjelaskan bahwa ibu hamil dengan
Bangkfllan

sebagian besar dengan pola konstumsi

anemia di Puskesmas

Tablet Fe tidak teratur dan ‘]fﬁmpir
setengahnya dengan pola ﬁ)nsumsi
i

tablet fe teratur. >
'

Berdasarkan J,h‘iadsil analisa
kuisioner ~didapatkan hasil ~ jawaban
kmslglgr_ paling banyak jawaban tidak
pertanyaan tidak

mengkonsumsi  tablet fe  sejak
memeriksakan kehamilan < 3 bulan,
tidak mengkonsumsi tablet fe di jam
yang sama, dan tidak mengkonsumsi

tablet fe setiap hari. Mengkonsumsi




tablet Fe juga dipengaruhi oleh

beberapa faktor lain seperti usia,

berdasarkan data  penelitian  juga
diperoleh hampir seluruhnya ibu hamil
Puskesmas
berusia 20 — 35 tahun.

Ibu hamil yang berusia dibawah
20 dan diatas r,3_5—”’traT1—un berisiko
3921  kali

anemia di Bangkalan

menderita r,aﬂ'ér;nia
kcmungki,nﬁ'r'lj dari pada ibu hamil diusia
antara'.26-35 tahun. Keterkaitan antara
faktrprlr‘[ usia dan kejadian anemia
diPrenelitian yang dilakukan sesuai
afltara penelitian sebelumnya bahwa
Imur ibu saat hamil pada usia dibawah
fl;() tahun dan usia diatas 35 tahun
‘lmcmpunyai kemungkinan 2 kali
{menderita anemia dari pada ibu hamil
&ang berusia antara rentang 20 sampai
35 tahun saat hamil. Anemia pada
kchﬁmilan lebih tinggi terjadi pada
WanifaL yang hamil dibawah 20 tahun
atau didtas 35 tahun dibanding wanita
hamil reni%rmgL usia 20 sampai 35 tahun

baik ibu di déémhiperkotaan maupun

daerah perdesaan. e 5

1L

Pada kondisi _—Lyﬁg
membutuhkan banyak zat besi, maka
kehamilan yang terjadi pada wanita
berusia sangat muda atau sangat tua
akan rentan terhadap terjadinya anemia.

Usia tergolong sangat muda ialah usia

dibawah 20 tahun dan yang tergolong
terlalu tua adalah >35 tahun sementara
usia yang dianggap aman bagi
kehamilan ialah usia 20 sampai 35
tahun dikarenakan sudah siap hamil
secara fisik dan kejiwaan. Ibu yang
hamil._pada usia 35 tahun, sudah
memasuk*i?'f?ﬁsa@_‘wal fase degenerative,
sehingga fungsi tugﬁh-,gi‘dak optimal dan
bcrbagéi\,“

kesehatan. Kehamilan dius;i‘a1 dibawah

mengalami masalah
20 serta diatas 35 tahun‘L-Haclalah
.
kehamilan yang memiliki ‘l;g-::siko
anemia. (Senja, 2021) ]]
Berdasarkan hasil peneliljan
menjelaskan bahwa ibu hamil anemia|di
Puskesmas Bangkalan hampir
setengahnya dengan pola konsumsi
Tablet Fe teratur. Menurut Hasil
Analisa kuersioner, ketearturan (Ii,lam
konsumsi tablet Fe diliat dari ‘jl"ﬁmpir
setengahnya responden yang rp’énjawab
pertanyaan keteraturan kor}ﬁﬁfnsi tablet
Fe dengan menjawab J,ti"gra pertanyaan
seperti mcngk()r}_s‘unfs;i‘ tablet Fe setiap

harl,_‘_r‘a_]_m‘ kunjungan ANC dan

“mengkonsumsi tablet Fe setip hari di

jam yang sama.
Berdasarkan kebijakan

Departemen Kesehatan, selama
kehamilan frekuensi kunjungan ANC

ibu hamil sebaiknya dilakukan minimal




empat kali.Penelitian ini menunjukkan
bahwa ibu hamil yang tidak teratur
melakukan kunjungan ANC mengalami
kejadian anemia (80%), sedangkan ibu
hamil yang melakukan kunjungan ANC
secara teratur tidak mengalami anemia
(80%). Ketidakteraturan ibL}_melakukan
ANC dikarenakanr,_ban'&;i ibu hamil
yang baru memé}rii(sakan kehamilannya
di trimcstcafr'['!l dan III. Berdasarkan dari
hasil 'a[l:lr:élliSiS hubungan yang telah
dilarliﬁ[kan, menunjukkan bahwa
ter[iriapat hubungan yang signifikan
afltara keteraturan kunjungan ANC
Iengan kejadian anemia (p=0,001),
riengam korelasi cukup (r=0,514) dan
‘ldari penelitian ini juga diketahui bahwa
{responden yang tidak teratur melakukan
cunjungan ANC memiliki risiko 4 kali
lebih  besar untuk terjadi anemia

da?i,!)ada responden teratur

yang
melz;k{lkan kunjungan ANC (Nurmasari
dan Sumarni, 2019)

Ar;:::Lmia pada ibu hamil adalah
kondisi diméﬁz’ln iyu hamil dengan
kadarhaemoglobin (Hb)  dalam
darahnya kurang dari I_Z—LgT%.
Sedangkan anemia dalam kehamilan
adalahkondisi ibu dengan kadar
haemoglobin dibawah 11 gr% pada
trimester 1 dan III atau kadar serta di

tempat yang lain sangat kurang atau

tidak ada sama sekali. Rendahnya
kepatuhan ibu hamil dalam
mengonsumsi suplemen besi

merupakan salah satu penyebab angka
prevalensi anemia masih tetap tinggi
(Niven,2012).
Gambaran  Paritas Ibu Hamil
Dengan ;;n;fma
Berdasarka‘r?‘—-,‘h‘asil penelitian
menjelaskan bahwa parifa@ ibu hamil
dengan  anemia  di H“Rjuskesmas
Bangkalan sebagian besar L-1¢1:leng5m
y

paritas multipara, hampir seteng‘a]hnya
dengan paritas primipara dan scb:fgian
kecil dengan paritas grandemultipjbra.
Jumlah paritas pada ibu hamil dapat
mempengaruhi banyak hal seperti
memerlukan asupan dalam tubuh ibu
hamil lebih banyak. |

Berdasarkan hasil wawalﬂjcara
didapatkan ibu hamil dengan priﬁiipara
hampir setengahnya, ibu ham}l‘J dengan
multipara sebagian besar djaﬁ'.ibu hamil
dengan grandcmultiparg«ﬁébagian kecil,
ibu  hamil dé:_n‘,gﬁfli paritas  tinggi
meinill‘hl_k_an“z‘;t besi lebih banyak
untuk keperluan ibu dan bayinya,
anemia dipengaruhi oleh kehamilan dan
persalinan yang sering semakin sering
seorang wanita mengalami kehamilan
dan persalinan akan semakin banyak
semakin

kehilangan zat besi dan




anemis, semakin sering  wanita
mengalami kehamilan dan persalinan
maka semakin beresiko mengalami
anemia karena kehilangan zat besi yang
diakibatkan kehamilan dan persalinan
sebelumnya. Keputusan jumlah anak
ibu hamil juga berdasarkan_pekerjaan
dimana ibu yangrrt_idakr—l;ekerja lebih
banyak mel,ua'ﬁrg—kan waktu untuk
mcngurus;ﬂfri sendiri dan juga anak
nantinyé'rrberdasarkan data penelitian
dip«}l‘éleh hampir seluruhnya tidak
be[léerja.

J Pekerjaan mempengaruhi kejadian
Ine:mia, karena pekerjaan Ibu Hamil
rikan berpengaruh terhadap kehamilan
‘ldan persalinannya. Karena semakin
{besar beban kerja Ibu Hamil, maka
Lkemakin besar risiko terjadinya anemia
p[aLda Ibu Hamil, pekerjaan juga
méTpcngaruhi pola makan dan status
gizi l!j,[Lang baik, dan jenis pekerjaan
menentuikan penghasilan yang
didapatka;‘f“‘.lkbu Hamil yang bekerja
mempunyai l"p@l&ghasilan untuk
membantu suami dalam_ mencukupi
kebutuhan sehari-hari. Ibu Ha?n?hyﬁg
memiliki

penghasilan  berhubungan

dengan kemampuan Ibu Hamil untuk

mendapatkan  pengetahuan  tentang
anemia karena tercukupi keuangan
keluarga. Disamping itu, faktor

pengetahuan, kesadaran, kemauan,

berperan penting terhadap daya beli Ibu
Hamil dalam  menentukan jenis
makanan yang akan dikonsumsinyaa,
bahan

akan

karena sebelum membeli

makanan Ibu Hamil pasti
mengambil keputusan sesuai dengan
pengetaht:z;n}fya_‘_‘dan banyaknya Ibu
Hamil yang tlaak bekerja dan
perekonomian hanya 1ai1‘0pang oleh
suami. Pada Ibu Hamil de;;ggn tingkat
sosial Ibu Hamil yang kurahg baik
,
otomatis akan mendapatkan E;]lrang
kesejahteraan fisik dan psikologi &fang
kurang baik pula. Status gizi pun al(an
kurang meningkat karena nutrisi yang
didapatkan kurang berkualitas, selain
itu Ibu Hamil sedikit terbebani secara
psikologis mengenai biaya persalinan
dan pemenuhan kebutuhan scharli hari
setelah bayinya lahir. (Detty, ZOZ‘Qj.
Paritas merupakan salah sz}fﬁ faktor
penting dalam kejadian an?):ﬁ'i.a zat besi
pada ibu hamil. Wandil’air yang sering
mengalami kchagli‘hi; dan melahirkan
mailg_‘ _aﬁe?rﬁAiJa karena  banyak
kehilangan zat besi, hal ini disebabkan
selama kehamilan wanita menggunakan

cadangan besi

tubuhnya. (afnita, 2021)

vang ada di dalam

Faktor — faktor penyebab anemia

pada ibu hamil terdiri dari beberapa




faktor yaitu pola makan, jarak

kehamilan, paritasstatus gizi dan
penyakit infeksi. faktor pola makan
berpengaruh pada penyebab terjadinya
anemia pada ibu hamil karena jika pola
makan ibu hamil buruk dapat
mempengaruhi asupan zat besi—yang
tidak cukup dan pé;!_].yfﬁ;[;f;l—n yang tidak
adekuat yangr"ra—apat mempengaruhi
pcningkataﬁr'!kcbutuhan akan zat besi
untuk 'n{gmbentuk sel darah merah, jika
pen}kﬁéntukan sel darah  merah
be[ficurang maka terjadilah anemia pada
irlgu hamil.

IG:almlnalrs;m Status Gizi Ibu Hamil
f])engan Anemia
‘. Berdasarkan hasil penelitian
{menjelaskan bahwa ibu hamil dengan
Puskesmas
tidak
kcjﬁ?ian KEK dan hampir setengahnya

mengalami KEK. Kejadian tidak KEK

memia  di Bangkalan

Séltpagian besar mengalami

yang ad‘aﬂi Puskesmas Bangkalan bisa
jadi karen;LFa!ctor lain — lain seperti dari
faktor Pcndidii;ﬁn.ilijil.

Berdasarkan hasik._penelitian
pengukuran pita lila didapatkan_d—atﬁﬁ:)u
hasil dengan lila >23,5cm atau kategori
tidak kek. Kondisi kejadian tidak KEK
di Puskesmas Bangkalan juga dapat di

pengaruhi oleh status pendidikan ibu.

Dimana dalam penelitian ini juga

ditemukan hampir setengahnya ibu
hamil berpendidikan SMA atau pada
tingkatan pendidikan Menengah.

Ibu hamil dengan pengetahuan gizi
baik diharapkan dapat memilih asupan
makanan yang bernilai gizi baik dan
seimbang bagi dirinya sendiri beserta
janin danﬁl_(;:fﬁafgz_a‘, dengan pengetahuan
gizi yang cukui)i‘—cl‘a‘pat membantu
bagaimana

seseorang belajar

menyimpan, mengolal;“‘u1 serta
menggunakan bahan m;‘;l](analn1 yang
berkualitas untuk dikonsumsi m]é,nurut
kebutuhannya. ]]]
Pengetahuan mengenai anemia Jada
saat kehamilan sangatlah penting bagi
ibu-ibu yang sedang hamil, karena
pengetahuan dapat mempengaruhi siklap
dan perilaku mereka dalam menjaga
pola konsumsi makanan schari -H‘fhari
sehingga dapat mencegah tcrijﬁﬂinya
anemia  pada  saat kgﬁamilan.
Sedangkan status gizi J,ﬁéda saat
kehamilan juga perlduf'fdipcrhatikan,
kebutuhan akan Jz_‘atftié;;i juga meningkat

sejala_Jll_‘_daTgan pertambahan umur

“kehamilan (Filius , 2019).

Berdasarkan hasil penelitian
menjelaskan bahwa ibu hamil anemia di
Puskesmas Bangkalan hampir
setengahnya mengalami kejadian KEK.

KEK yang terjadi pada ibu hamil




memiliki resiko terhadap kejadian
anemia yang terjadi. Berdasarkan hasil
penelitian  pengukuran  pita  lila
didapatkan data ibu hasil dengan lila
<23 Scm atau kategori KEK. KEK bisa
dipengaruhi oleh faktor gizi ibu hamil
asupan gizi pada ibu hamil -dapat
menyebabkan krgkur’arn—g—an energi
kronis. KejadiadiEK yang terjadi pada
ibu hamil,:ji'l'!ga dapat dipengaruhi oleh
faktor'.rl;.;:ndidikan. Berdasarkan hasil
penjsﬂjitian juga di peroleh pendidikan
ib}ir hamil anemia di Puskesmas
B[angkalan

[berpendidikan SMA. Semakin tinggi

hampir setengahnya

tingkat Pendidikan yang ibu hamil

r

‘tempuh, maka semakin tinggi pula
{pengetahuan ibu  hamil

KEK  yang

tentang
pengetahuan dapat
mienimbukan beberapa kondisi buruk
laiij{}ya seperti anemia.

Bé!;gasarkan penelitian Rizki (2019),
mengeniukakan bahwa faktor - faktor
yang beri;ﬁ‘bqngan dengan kekurangan
energi kronis‘;l"paga ibu hamil di
kecamatan Kamoning dan
Tambelangan  Kabupaten _S;nhpﬁg
Jawa Timur menunjukkan bahwa nilai
p=0000 dan nilai OR = 233, yang
bahwa ibu

berarti hamil yang

berpendidikan  rendah  mempunyai

peluang 2 kali lebih besar mengalami

KEK dibandingkan yang berpendidikan
tinggi. Pendidikan ibu hamil tinggi
dengan daya beli yang rendah
mengakibatkan kebutuhan gizi ibu
selama hamil baik dari segi kualitas
mapun kuantitas belum terpenuhi,
akhirnya ibu mengalami KEK. Masalah
KEK pad;qfﬁu~h1§mil juga terjadi pada
ibu hamil yang Eérpppdidikan tinggi
karena ketidaktahuan dan kurangnya
informasi tentang kesehat;‘;ihwdan gizi
yang memadai. PendidikanL-Haclalah
|
pendidikan formal yang di tempuh]oleh
ibu hamil sampai dengan mendap&qkan
STTB. Tingkat pendidikan juga clzlpat
mempengaruhi seseorang dalam
memahami informasi yang diterima,
dimana ibu yanga berpendidikan tinggi
lebih mudah mengerti tentang informasi
yang  dibutuhkan  oleh pefugas
Hliéntuk

penyuluhan langsung, medi‘@,JJ massa,

media

kesehatan baik dalam

elektronik maﬁpunposter
sechingga mereka akandbéld'tindak sesuai
dengan informasi terutama  dalam

mengkoqsumﬁiﬂmakanan yang cukup
>

“mengandung zat sehingga tidak terjadi

resiko kekurangan gizi pada saat hamil
maupun bersalin. Tingkat pendidikan
dapat di ketahui bahwa pada ibu yang
tidak lulus SD/SMP sangat banyak
KEK karena

mengalami dengan




pengetahuan yang kurang dapat
mempengaruhi ibu prilaku konsumsi
dan asupan makanan sedang dengan ibu
yang lulus SMA/PT cenderung tidak
mengalami KEK dengan tingkat
pendidikan ibu yang tinggi ibu dapat
mengosumsi asupan makanan —yang
bergizi agar dapatr,_me‘n’E;l;up bagi ibu
dan bayinya . ,-F'H—

Pcnyeb,a!;;nemia adalah kurang gizi,
kurang.r%'r;;t besi, kehilangan darah saat
perﬁa'i[ianan yang lalu dan penyakit-
pe[r{yakit kronis dalam kehamilan
]:rkjanurunan kadar hemoglobin yang
Iijumpai selama kehamilan keperluan
iat makanan bertambah dan terjadinya

r

‘lpcrubahan-perubahan dalam  darah
{penambahan valume plasma yang
Lplative lebih  besar dari pada
pkclnambahan massa hemoglobin dan
voiq{nc sel darah merah. LILA dapat
diguﬁlaLkan untuk menegtahui status gizi
ibu harhil terutama berkaitan dengan
kek, saath‘fnihpcnggunaan lila sebagai
indiaktor rcsiiﬁ}._ LlL(ck telah banyak
digunakan dinegara-negara berkembang
termasuk Indonesia. status _gahﬁau
hamil bisa diketahui dengan mengukur
ukuran lila bila <23,5cm maka ibu
hamil termasu kek ini berarti ibu sudah

mengalami keadaan kurang gizi dalam

jangka waktu yang lama, bila ini terjadi

maka kebutuhan nutrisi untuk proses

tumbuh  kembang  janin  makin
terhambat, aibatnya  bayi  yang
dilahirkan menderita BBLR .
KESIMPULAN

I. Ibu hamil dengan anemia di

—Puskesmas Bangkalan sebagian
besa;qﬂrﬁe{n‘ﬂikj pola konsumsi
Tablet Fe tidai(ﬂiega‘tur.

2. Ibu hamil dcngaﬁl,‘ anemia di
Puskesmas Bangkala‘rlﬂ‘uwsebagian
besar dengan paritas multip1ia,1ra.

.
3. Ibu hamil dengan anemi;li di

Puskesmas Bangkalan scb:fgian

besar tidak mengalami KEK. !

Saran

Di harapkan bagi peneliti selanjutnya
bisa mencari faktor lain penyebab
anemia dalam sumber pustaka terjaru
maupun  pengembangan aqajlitik,
eksperimen dan sebagainya ijéupaya
meningkatkan peran bidan quak hanya
sebagai  pendidik teEaﬁ‘{ sebagai
pengelola dan juga peﬂéliti selanjutnya
bisa membe{ikaﬁ‘_;engembangan ilmu

_ya,ng—*farli'f—dan pelayanan yang ber

kualitas sesuai kebutuhan masyarakat
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